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ABSTRAK 

 

PENGARUH PERBEDAAN BERBAGAI JENIS TANAMAN UNTUK 

MENGOPTIMALKAN PRODUKTIVITAS IKAN NILA HITAM    

(Oreochromis niloticus) DENGAN APLIKASI TEKNOLOGI AKUAPONIK 

 

SAMUEL SANDY TYAS 

Budi daya perikanan khususnya di Indonesia merupakan salah satu komponen penting 

pada kebutuhan pangan masyarakat, namun pada penerapanya ada beberapa masalah 

pada budidaya perikanan misalnya penggunaan air yang boros dan tingkat 

kelulushidupan yang rendah, maka dari itu akuaponik merupakan solusi yang baik bagi 

masalah perikanan untuk meningkatkan produktivitasnya. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk melihat dan mengetahui pengaruh selada, kangkung dan pakcoy terhadap 

produktifitas ikan dan kualitas air kolam dan untuk mengetahui hubungan antara 

kualitas air dan pertumbuhan ikan dan tanaman pada penelitian ini digunakan sistem 

akuaponik DFT dan sampling setiap 10 hari, komponen yang diamati adalah pH, suhu, 

DO, nitrat, fosfat, amonia, panjang tanaman, berat tanaman, tinggi tanaman dan pada 

ikan pengambilan data meliputi panjang, lebar, dan berat. Analisa data menggunakan 

metode ANOVA. Berdasarkan hasil analisa statistik perlakuan dengan tanaman 

kangkung, pakcoy dan selada memberikan perbedaan hasil yang signifikan terhadap 

produktivitas ikan nila pada setiap parameter. Hasil penelitian produktivitas ikan yang 

paling besar yaitu kangkung, diikuti selada, kontrol dan pakcoy. kangkung adalah yang 

terbaik dilihat dari tanaman dengan panjang tanaman, berat basah dan berat kering lalu 

dari ikan dilihat dari panjang, lebar, berat ikan sedangkan dilihat dari kualitas airnya 

dengan kadar DO, nitrat, fosfat, dan amonia serta pH dan suhu. Kualitas air menjadi 

komponen yang penting bagi akuaponik karena akuaponik berpengaruh pada ikan 

maupun tanaman, apabila kadar amonia dalam kolam melonjak tinggi akan 

membahayakan bagi ikan sedangkan bagi tanaman itu adalah bahan makanan 

dibutuhkan untuk perkembangan dan pertumbuhan tanaman. 

Kata kunci: Aquaponik, Oreochromis niloticus, Produktivitas  
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF DIFFERENCES IN DIFFERENT TYPES OF PLANS TO 

OPYIMIZE THE PRODUCTIVITY OF BLACK TILAPIA              

(Oreochromis niloticus)  WITH APPLICATIONS OF AQUAPONIC 

TECKNOLOGY 

 

SAMUEL SANDY TYAS 

 

Aquaculture, especially in Indonesia, is one of the important components of people's 

food needs, but in its application there are several problems in aquaculture, for example 

wasteful use of water and a low level of livelihood, hence aquaponics is a good solution 

for fisheries problems to increase productivity. The purpose of this study was to see 

and determine the effect of lettuce, kale and pakcoy on fish productivity and pond water 

quality and to determine the relationship between water quality and fish and plant 

growth in this study used DFT aquaponics systems and sampling every 10 days, the 

observed components were pH, temperature, DO, nitrate, phosphate, ammonia, plant 

length, plant weight, plant height and data collection include length, width, and weight. 

Data analysis using ANOVA method. Based on the results of statistical analysis, the 

treatment with kale, pakcoy and lettuce plants gave a significant difference in the 

productivity of tilapia on each parameter. The results of the study of the greatest 

productivity of fish are water spinach, followed by lettuce, control and pakcoy. Water 

spinach is the best seen from plants with the length of the plant, wet weight and dry 

weight of fish seen from the length, width, weight of the fish while seen from the 

quality of water with DO content, nitrate, phosphate and ammonia and pH and 

temperature. Water quality is an important component for aquaponics because 

aquaponics has an effect on fish and plants, if the ammonia level in a soaring pond will 

be dangerous for fish while for plants it is needed for plant growth and growth. 

Keywords: Aquaponic, Oreochromis niloticus, Productivity  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Budi daya perikanan khususnya di Indonesia merupakan salah satu komponen 

penting pada kebutuhan pangan masyaraat. Hal ini berkaitan dengan perannya 

dalam menunjang persediaan pangan di berbagai daerah di Indonesia, terciptanya 

pendapatan dan lapangan kerja  serta mendatangkan pendapatan negara dari segi 

ekspor ke negara lain. Kementerian Kelautan dan Perikanan menjadikan sektor 

budi daya perikanan sebagai andalan dalam mewujudkan visi, yaitu negara 

Indonesia sebagai produsen perikanan terbesar. Teknologi budidaya ikan dalam 

mendukung intensifikasi membudidayaan diarahkan untuk meningkatkan produksi 

dalam rangka meningkatkan daya saing harga. Untuk menunjang keberhasilan budi 

daya dan meningkatkan produksinya, diperlukan pengelolaan yang baik. Salah satu 

faktor penting dalam manajemen budi daya adalah pengelolaan kualitas air sebagai 

media hidup organisme akuatik.  

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan salah satu komoditas unggulan 

perikanan air tawar yang menjadi target dalam peningkatan produksi perikanan 

budi daya nasional. Hal ini dikarenakan ikan nila memiliki sifat-sifat yang sangat 

menguntungkan, yaitu pertumbuhan cepat, mudah berkembangbiak, dan mudah 

tumbuh dalam sistem budi daya konvensional. Sebagai gambaran, prediksi 

kebutuhan akan benih ikan, udang dan catfish yaitu sebesar 5.401.000 ekor benih. 

Berdasarkan data Statistika Kelautan dan Perikanan (2009), produksi ikan nila 

mencapai 378.300 ton per tahun. Jumlah ini meningkat dari tahun 2005 dengan 

kenaikan rata-rata 26,76 % setiap tahunnya. Strategi industrialisasi perikanan budi 

daya tidak hanya berdasar pada peluang ekspor, tetapi lebih pada upaya untuk 

menciptakan pertumbuhan ekonomi sekaligus pemerataan pendapatan bagi 

masyarakat. Mayoritas budi daya ikan nila di Indonesia masih menggunakan teknik
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konvensional dengan kepadatan yang berbeda, hal tersebut tentunya akan berdampak 

pada hasil produksi dari ikan nila itu sendiri. Peningkatan pada padat penebaran akan 

mengganggu proses pertumbuhan ikan dan tingkah laku ikan terhadap ruang gerak 

yang pada akhirnya dapat menurunkan kondisi kesehatan dan fisiologis ikan. Akibat 

dari proses tersebut adalah penurunan pemanfaatan makanan, pertumbuhan dan kelulus 

hidupan mengalami penurunan. Masalah yang muncul kemudian adalah terjadinya 

penurunan kualitas air yang disebabkan terakumulasinya sisa sisa pakan, bahan 

organik, nitrogen toksik, dan senyawa fosfat karena tidak ada pergantian air. 

Pengelolaan kualitas air sangat diperlukan pertumbuhan ikan, karena air merupakan 

media hidup bagi organisme akuakultur 

Budi daya ikan sistem akuaponik di Indonesia merupakan teknologi baru dan 

belum banyak diketahui oleh kalangan pembudidaya ikan. Teknologi budi daya 

ikan sistem akuaponik adalah penggabungan dari budidaya ikan (akuakultur) dan 

budi daya tanaman sayuran dalam satu kesatuan sistem. Menurut Connolly 2010, 

bahwa keberadaan ikan, tanaman dan bakteri merupakan unsur yang sangat penting 

untuk menjalankan sistem akuaponik, karena keberadaan ketiga unsur tersebut 

melahirkan simbiosis mutualisme yang saling menguntungkan. 

Secara teknis, sistem akuaponik akan mampu meningkatkan kapasitas produksi 

pembudidaya ikan dan tumbuhan secara bersamaan. Hal ini dapat terjadi karena 

Teknologi akuaponik merupakan gabungan teknologi akuakultur dengan teknologi 

hidroponik dalam satu sistem untuk mengoptimalkan fungsi air dan ruang sebagai 

media pemeliharaan. Teknologi tersebut telah dilakukan di negara-negara maju, 

khususnya yang memiliki keterbatasan lahan untuk mengoptimalkan produktifitas 

biota perairan dan tanaman. Prinsip dasar yang bermanfaat bagi budidaya perairan 

adalah fungsi tanaman dalam sistem akuaponik yaitu memanfaatkan sisa pakan dan 

kotoran ikan yang berpotensi memperburuk kualitas air dan diubah sebagai pupuk 

bagi tanaman air. Pemanfaatan tersebut melalui sistem resirkulasi air kolam yang 

disalurkan ke media tanaman, yang secara mutualistis juga menyaring air tersebut 

sehingga saat kembali ke kolam menjadi ”bersih” dari anasir amonia dan 
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mempunyai kondisi yang lebih layak untuk budidaya ikan. Gunung Kidul 

merupakan daerah yang sulit untuk mendapatkan air bersih karena gunung kidul 

merupakan daerah batu kapur, jadi sulit untuk mendapatkan air, maka dari itu 

pertanian dan perikanan sulit untuk dikembangkan disana. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, diperlukan adanya teknologi yang efesien untuk 

mendukung kelangsungan hidup serta pertumbuhan serta pertanian. Aplikasi 

akuaponik merupakan salah satu cara budi daya alternatif yang digunakan untuk 

mengatasi permasalahan di gunung Kidul. Akuaponik merupakan sistem 

resirkulasi dengan menggunakan prinsip integrasi tanaman sayur dengan budi daya 

ikan. Akuaponik menggunakan sistem resirkulasi dan dialirkan mengikuti gravitasi 

lahan sehingga ramah lingungan atau eco friendly, serta efisien dalam penggunaan 

air dan dapat diaplikasikan pada lahan yang sempit. Sistem ini menghasilkan dua 

produk secara bersamaan yaitu ikan dan sayuran yang tidak terkontaminasi 

pestisida maupun zat kimia buatan manusia lainnya, sehingga hasilnya lebih segar, 

sehat, dan higienis. Sejalan dengan hal tersebut, Aquaponik mempunyai tujuan 

utama yaitu untuk menghasilkan makanan berkualitas tinggi untuk konsumsi 

langsung dan memanfaatkan limbah organisme air sebelum mereka dekomposisi 

bakteri, untuk mengubahnya menjadi nutrisi yang dibutuhkan tanaman. 

Pada penelitian aquaponik ini digunakan ikan nila dan syuran digunakan selada, 

pakcoy, kangkung. Pada ketiga tanaman tersebut ingin diketahui tanaman yang 

paling efektif dalam meningkatkan kapasitas produksi ikan nila, sehingga dapat 

dipilih tanaman yang paling menguntungkan dan dapat diaplikasikan dalam 

memaksimalkan prospek bisnis ikan nila serta tanamanya. 

1.2.Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas air dengan menggunakan tanaman selada, pakcoy, dan 

kangkung dalam menurunan konsentrasi nitrat, nitrit dan amoniak dalam kolam 

ikan? 

©UKDW



4 
 

 
 

2. Bagaimana pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan dengan menggunakan 

tanaman selada, pakcoy, dan kangkung dengan bertambahnya berat, panjang 

dan kelangsungan hidup ikan nila? 

2.1.Tujuan 

1. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat dan mengetahui pengaruh selada, 

kangkung dan pakcoy terhadap produktifitas ikan dan kualitas air kolam.  

2.   Mengetahui hubungan antara kualitas air dan pertumbuhan ikan dan tanaman 

 

2.2.Manfaat Penelitian 

1.  Manfaat penelitian ini untuk memberikan pengetahuan dan pilihan dalam 

sistem aquaponik dengan menggunaan ikan nila dengan menggunaan tanaman 

yang berbeda. 

2. Manfaat penelitian ini untuk membandingan produktivitas budidaya ikan nila 

konvensional dengan ikan nila aquaponik. 

3. Menambah wawasan kepada peneliti untuk memilih tanaman yang cocok 

digunakan dalam membuat aquaponik menggunaan ikan nila
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil analisa statistik perlakuan dengan tanaman kangkung, 

pakcoy dan selada memberikan perbedaan hasil yang signifikan terhadap 

produktivitas ikan nila pada setiap parameter. 

2. Kualitas air menjadi komponen yang penting bagi akuaponik karena akuaponik 

berpengaruh pada ikan maupun tanaman, dilihat dari suhu, pH, dan DO yang 

sesuai untuk pertumbuhan ikan. jika kadar amonia dalam kolam melonjak 

tinggi maka itu membahayakan bagi ikan sedangkan bagi tanaman itu adalah 

bahan makanan yang nantinya akan diolah oleh bakteri nitrifikasi dari amonia 

menjadi nitrit lalu nitrit diubah lagi menjadi nitrat, nitrat ini sangat dibutuhkan 

tanaman karena merupakan unsur hara yang dibutuhkan untuk perkembangan 

dan pertumbuhan tanaman.   

5.2. SARAN 

 Pada penelitian ini terjadi tumbuhnya ganggang ini diakibatkan dari 

sistem akuaponik yang sangat terbuka. kolam banyak dipengaruhi oleh 

lingkungan sekitar contohnya hujan dan hama yang dapat merusak tanaman dan 

menurunkan produktifitas ikan nila. Diberi tambahan kepadatan ikan karena 

kekurangan unsur hara tanaman disebabkan oleh kurangnya jumlah kepadatan 

ikan sehingga bakteri nitrifikasi tidak berjalan dengan baik
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